ABSTRAK

Astuti Rahayu (2023) Sistem Zonasi Pada Penerimaan Peserta Didik Baru
SMA Negeri 17 Bone Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone (Dibimbing oleh
Dr.Haerana dan Ahmad Harakan).

Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik
merupakan kebijakan untuk pemerataan akses dan mutu pendidikan karena
prinsipnya adalah mendekatkan layanan pendidikan ke masyarakat dan
pemerataan mutu pendidikan. Ketentuan sistem zonasi yg dimuat dalam
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) ini berdasar pada Permendikbud Nomor
44 Tahun 2019 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-
kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan
Sekolah Menengah Kejuruan.Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan kebijakan sistem zonasi dalam penerimaan peserta didik
baru di SMA Negeri 17 Bone.

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi langsung di
lapangan. Adapun teknik analisis data dengan cara mereduksi data, menyajikan
data serta memverifikasi dan membuat kesimpulan, adapun jumlah informan
penelitian ini adalah 4 orang Dengan adanya penerapan kebijakan sistem zonasi,
sehingga dapat menimbulkan pemerataan peserta didik baru di SMA Negeri 17
Bone. Hasil penelitian ini menunjukkan implementasi kebijakan sistem zonasi
pada penerimaan peserta didik baru SMA Negeri 17 Bone sudah berjalan cukup
baik jika ditinjau dari berbagai indikator yaitu komunikasi sudah berjalan cukup
baik hal ini dapat dilihat dari segi penyampaian informasi melalui social
media,sosialisasi di sekolah dan pemasangan spanduk, sumber daya kebijakan
sistem zonasi dari segi sumber daya manusia dan sumber daya non manusia sudah
sangat cukup dilihat dari pembentukan panitia,fasilitas,dan dana. disposisi sudah
berjalan cukup baik dapat dilihat dari pelayanan kepada masyarakat terkait PPDB
maupun pada pengawasan kepala sekolah dan struktur birokrasi.
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